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LAMPIRAN 
 
 

Lampiran 1. Kuesioner Tertutup 

 

Peneliti  :  Apriana Bailao    No Kuisioner: 

Kontak   : P.S. Manajemen Ekowisata dan Jasa Lingkungan          Tanggal 

Kuisioner 

       Sekolah Pascasarjana Institut Pertanian Bogor 

       Dramaga – Bogor, email : Aprinana27@gmail.com 

KUISIONER PENELITIAN 
IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PEMANFAATAN HUTAN 

LINDUNG 

DI KABUPATEN BELU PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR 

 

Bapak/Ibu/Rekan yang kami hormati, saat ini Anda tengah berpartisipasi 

dalam kegiatan penelitian. Sesuai judul kuisioner ini, kami mohon kesediaan 

Bapak/Ibu/Rekan untuk menjawab setiap pertanyaan atau pernyataan yang 

diajukan. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu, kami mengucapkan terima 

kasih. 

Identitas dan Karakteristik Masyarakat 

Nama Responden :  

Alamat Desa                : 

Kecamatan      : 

Umur : 

Jumlah Anggota Keluarga :      orang 

Jenis Kelamin :  1Laki-laki 2Perempuan 

  

Status Pernikahan : 1Lajang 2Menikah 

Lama Tinggal di Kecamatan :      Tahun / Bulan 

Pekerjaan :  a.  PNS c.  Pegawai Swasta 

  b. Petani                   d.  Pedagang  

  c. Wiraswasta e. Tidak Bekerja 

 

Pendidikan  : a.  Tidak Sekolah c. Akademik / PT 

  b. SD/ Sederajat d.   SLTP/ Sederajat 

 

mailto:Aprinana27@gmail.com
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Beri tanda (✓) pada kolom skor (1,2,3,5,6, atau 7) untuk setiap 

pernyataan yang diajukan.  

1. Pengetahuan mengenai hutan lindung di kecamatan dimana Anda Tinggal 

 

No 

Pernyataan Desa  

Raimanus 

Desa  

Kenebibi 

Desa  

Fatuketi 

Desa  

Tulakadi 

1 Saya tahu bahwa ada hutan lindung di kecamatan dimana saya 

tinggal 
6.03 5 .43 4 .73 4.43 

2 Saya tahu bahwa hutan lindung di kecamatan dimana saya 

tinggal, berada di pegunungan 
5.43 5 .60 4.70 4.43 

3 Saya tahu bahwa di dalam hutan lindung di kecamatan dimana 

saya tinggal, tidak ada pepohonan yang besar   
5.90 5 .67  4.90 4.43 

4 Saya tahu bahwa di dalam hutan lindung di kecamatan dimana 
saya tinggal, hanya ada alang-alang, semak belukar,  dan sedikit 

pepohonan 

4.60 5 .83 5 .1 5 .23 

5 Saya tahu bahwa dari hutan lindung di kecamatan dimana saya 
tinggal, banyak mata air  yang  penting bagi masyarakat                      

5.03 5.97 5 .27  0.37 

6 Saya tahu bahwa dari hutan lindung di kecamatan dimana saya 

tinggal, mengalir sungai yang airnya penting bagi masyarakat                   
5.97 5 .73 5 .4 5 .4 

7 Saya  tahu  batas/ada pal batas hutan lindung dengan tanah 

penduduk   
5.27 5 .63 5 .3 5 .17  

8 Saya tahu bahwa  hutan lindung di kecamatan dimana saya 

tinggal lindung sering terjadi kebakaran hutan 
5.20 5.77 5 .43 5 .23 

9 Saya tahu bahwa di hutan lindung di kecamatan dimana saya 
tinggal, ada sebagian penduduk yang berburu binatang di hutan 

lindung 

4.97 5 .63 5 .53 5 .4 

10 Saya tahu bahwa dari hutan lindung di kecamatan dimana saya 

tinggal, banyak tempat wisata/rekreasi/kegiaatan rekreasi 
5.40 5 .40 5 .17  5 .33 

 Rata-rata   5.38 5.87 4.80 3.42 

Keterangan :  = 1; 2= Tidak tahu; 3;5= Ragu – ragu ; 6; 7= Sangat Tahu 
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2  Perilaku pemanfaatan hutan lindung di Kecamatan dimana Anda tinggal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Pernyataan Desa  
Raimanus 

Desa 
Kenebibi 

Desa  
Fatuketi 

Desa  
Tulakadi 

1 Saya melihat masyarakat menebang pohon di  hutan lindung di 
kecamatan dimana saya tinggal.  

 

5.60 

 

5.10 

 

5.60 

 

5.40 

2 Saya melihat tempat-tempat tertentu di dalam hutan lindung di 
kecamatan dimana saya tinggal, dianggap sakral oleh masyarakat.   

 

6.00 

 

5.20 

 

5.90 

 

5.70 

3 Saya melihat masyarakat mengambil bambu, rotan, getah, buah, 
dan/atau bunga dari hutan lindung di kecamatan dimana saya 
tinggal  

 
5.20 

 
5 .5 

 
6.30 

 
5.90 

4 Saya melihat masyarakat yang berladang di hutan lindung di 
kecamatan dimana saya tinggal 

 

5.50 

 

5.70 

 

6.30 

 

5.80 

5 Saya melihat masyarakat di sekitar  hutan lindung di kecamatan 
dimana saya tinggal, dijadikan tempat wisata oleh masyarakat 

 
5.80 

 
5.60 

 
6.40 

 
5.90 

6 Saya melihat masyarakat memanfaatkan air sungai yang berasal 
dari hutan lindung di kecamatan dimana 

saya tinggal 

 
4.70 

 
5.70 

 
6.30 

 
5.90 

7 Saya  melihat masyarakat memanfaatkan mata (sumber) air dalam 
hutan lindung di kecamatan dimana saya tinggal 

 

6.20 

 

5.80 

 

6.00 

 

5.70 

8 Saya melihat masyarakat sekitar menimbun sampah anorganik di 
sekitar kawasan   

 

4.90 

 

5.70 

 

5.70 

 

5.70 

9 Saya melihat masyarakat menyambut baik tentang rencana 

pemerintah  tentang pelarangan penebangan hutan di sekitar 
kawasan hutan lindung 

 

5.40 

 

5.60 

 

5.40 

 

5.70 

 Rata-rata 5.48 5.55 5.99 5.74 
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3 Sikap trehadap pemanfaatan hutan lindung dimana Anda tinggal 

 

Keterangan : KE = 1; 2= Tidak setuju; 3; 5=Ragu – Ragu, ; 6; 7= Sangat setuju 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Pernyataan  Desa 

 Raimanus 

Desa  

Kenebibi 

Desa  

Fatuketi 

Desa 

 Tulakadi 

Rata-

rata  

   
1 

Saya setuju jika hutan lindung di kecamatan dimana 
saya tinggal,  

dimanfaatkan untuk kegiatan wisata alam 

 

5 .7 5.50 5.60 5.60 5.55 

2 Saya setuju jika masyarakat mengambil kayu (dalam 

batas tertentu) dari hutan lindung di kecamatan dimana 
saya tinggal 

4 . 5 5.90 5.90 5.80 5.90 

3 Saya setuju jika masyarakat memanfaatkan sumber mata 

air (secara bijak) di hutan lindung di kecamatan dimana 
saya tinggal 

4.90 5.90 6.30 5.70 5.70 

4 Saya setuju jika masyarakat mengambil bambu, rotan, 
getah, buah, dan/atau bunga (secara bijak) dari hutan 

lindung di kecamatan dimana saya tinggal. 

5 .8 6.10 6.30 5.90 6.20 

5 Saya setuju jika masyarakat diperbolehkan berladang 
dalam hutan lindung( dalam zona pemanfaatan yang 

telah ditentukan) di kecamatan dimana saya tinggal.  

5.00 6.20 6.40 5.90 5.87 

6 Saya setuju jika  masyarakat memanfaatkan air sungai 

yang berasal dari hutan lindung di kecamatan dimana 

saya tinggal (secara bijak) 

4.90 6.20 6.30 5.70 5.80 

7 Saya setuju jika masyarakat melakukan pembakaran 

lahan guna penyuburan tanah 

5 .1 6.10 6.00 5 .7 6.05 

8 Saya setuju jika masyarakat sekitar menimbun sampah 

anorganik di sekitar kawasan 

5 .5 6.00 5.90 5.60 5.95 

9 Saya setuju ika masyarakat perlu diberikan pelatihan 

tentang penyelamatan hutan, untuk kelangsungan hidup 

hutan di sekitar kawasan 

6 .3 5.60 5.70 5.80 5.65 

1

0 
Saya setuju jika masyarakat ikut mendukung pemerintah 

tentang pemanfaatan hutan lindung yang dapat 

meningkatkan kualitas lingkungan disekitar kawasan 
hutan lindung 

4.00 5 .5 5.40 5.50 4.70 

 Rata-rata  4.70 5.94 5.98 5
.72 

5.74 



 

65 

4 Preferensi dalam pengelolaan dan pemanfaatan hutan lindung di  

Kecamatan dimana Anda tinggal 

 

Keterangan : KE = 1; 2= Tidak setuju; 3; 5=Ragu – Ragu, ; 6; 7= Sangat setuju 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             No Pernyataan Desa  

Raimanus 

Desa 

Kenebibi 

Desa  

Fatuketi 

Desa 

Tulakadi 

1 Saya setuju jika hutan lindung di kecamatan 

dimana saya tinggal, dijaga atau diamankan 

untuk melindungi mata air, mencegah banjir 
dan hanya dimanfaatkan untuk kegiatan wisata 

alam 

5 .1 5.80 5.80 5.60 

2 Saya setuju jika hutan lindung di kecamatan 
dimana saya tinggal, dijaga dan diamankan oleh 

pemerintah 

5 .8 6.00 6.00 5.60 

3 Saya setuju jika hutan lindung di kecamatan 
dimana saya tinggal, dijaga dan diamankan oleh 

masyarakat 

5 .6  6.20 6.20 5.80 

4 Saya setuju jika hutan lindung di kecamatan 

dimana saya tinggal, dijaga dan diamankan 
tetapi masyarakat diperbolehkan untuk 

memanfaatkan sumber (mata) air, bambu, rotan, 

getah, buah, dan/atau bunga 

5 .6  6.40 6.40 6.20 

5  Saya setuju jika hutan lindung di kecamatan 

dimana saya tinggal, dijaga dan diamankan oleh 

pemerintah bersama-sama masyarakat      

4 .1 6.50 6.50 6.10 

6 Saya setuju jika hutan lindung di kecamatan 
dimana saya tinggal, diberikan sanksi kepada 

siapa saja yang menebang pohon dan/atau 

berladang dalam hutan lindung di kecamatan 
dimana saya tinggal 

4 .8 6.60 6.60 6.10 

7 Saya setuju jika  hutan lindung di kecamatan 

dimana saya tinggal, diberlakukannya suatu 
peraturan atau undang – undang oleh 

Pemerintah, yang mengatur pemanfaatan hutan 

lindung. 

5 .7  6.30 6.30 6.10 

8 Saya setuju jika hutan lindung di kecamatan 
dimana saya tinggal melakukan penanaman 

agar tumbuh dengan baik  

5 .6  6.20 6.20 6.00 

9 Saya setuju jika hutan lindung di kecamatan 
dimana saya tinggal, dibentuk satuan komunitas 

berdasarkan asal – usul leluhur secara turun –

temurun di sekitar wilayah hutan lindung 

5 .8 6.00 6.00 5.90 

10 Saya setuju jika hutan lindung di kecamatan 

dimana saya tinggal,  ada kedaulatan atas tanah 

dan kekayaan alam, kehidupan sosial- budaya 
yang diatur oleh hukum adat yang berlaku 

6.00 5.80 5.80 5.80 

 Rata-rata  6.00 6.18 6.18 5.92 
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Lampiran 2. Kuesioner Terbuka 

                                                                            Tanggal Pengisian: 

Peneliti: Apriana Bailao 

Kontak : P.S. Manajemen Ekowisata dan Jasa Lingkungan     

         Sekolah Pascasarjana Institut Pertanian Bogor 

        Dramaga – Bogor,   

          Email Aprinana27@gmail.com 

 

 

 
 

 KUISIONER PENELITIAN  

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PEMANFAATAN HUTAN LINDUNG 

DI KABUPATEN BELU PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR 

 

A. KPH 

 

1. Bagaimana kebijakan dan strategi yang diambil oleh KPH dalam rangka 

pemberdayaan masyarakat di wilayah KPH (tata hutan, rencana pengelolaan 

hutan)? Kebijakannya adalah legalitas formal penetapan kawasan yang bebas 

konflik. Kemudian aturan – aturan sebagai dasar dalam pengelolaan 

yangdapatmendukug kebijakan pengelolaan jangka panjang. Dan strategi yang 

di ambil yaitu penambahan staf pengelola KPHL, penyusunan prosedur kerja 

(SOP) dan mekanisme kolaborasi atau kerjasama, peningkatan sarana dan 

prasarana, penyediaan pendanaan serta pengembangan investasi.  

2. Di dalam kawasan hutan lindung, blok apa saja yang bisa 

dimanfatkan?Berdasarkan hasil pengolahan, kawasan hutan produksi memiliki 

potensi untuk dimanfaatkan (blok pemanfaatan) untuk hasil hutan kayu, hutan 

tanaman, dan pemberdayaan masyarakat, sedangkan kawasan hutan produksi 

terbatas hanya pemanfaatan jasa lingkungan dan HHBK serta blok 

permberdayaan masyarakat.  

3. Apa saja bentuk kegiatan pemanfaatan Hasil Hutan Kayu pada kawasan 

hutan lindung?Kegiatannya pada hutan lindung inti adalah karbon Stock dan 

rehabiliasi sedangkan pada hutan lindung pemanfaatan ada pemanfaatan Jasa 

Lingkungan dan Rehabilitasi 

4.  Siapa yang dapat diajak bermitra oleh KPH dalam rangka pemanfaatan 

wilayah tertentu? Kementerian kehutanan, pemda Provinsi dan kabupaten , 

Dinas kehutanan Provinsi dan Kabupaten, Para swasta Industi Hulu dan Hilir 

bidang kehutanan, Dinas perindustrian dan perdagangan, Dinas perhubungan 

dan Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi.  

mailto:Aprinana27@gmail.com
http://103.52.213.174/index.php?option=com_content&view=article&id=192:di-dalam-kawasan-hutan-lindung-blok-apa-saja-yang-yang-bisa-ditetapkan-di-dalamnya--&catid=35:pertanyaan-sering-ditanyakan&Itemid=379
http://103.52.213.174/index.php?option=com_content&view=article&id=192:di-dalam-kawasan-hutan-lindung-blok-apa-saja-yang-yang-bisa-ditetapkan-di-dalamnya--&catid=35:pertanyaan-sering-ditanyakan&Itemid=379
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5.  Dimana dapat dilakukan kegiatan  pemanfaatan hutan? Di hutan  yang 

diperuntukkan atau di tetapkan sebagai hutan lindung dan hutan konservasi. 

6. Kegiatan apa saja yang dapat diselenggarakan dalam pemanfaatan hutan 

pada kawasan KPHL? Melakukan pengayaan jenis (enrichment planting) 

dengan menanam yang akan dikembangkan di masing – masing blok 

pemanfaatan dan melakukan rehabilitasi lahan dengan menanam jenis yang 

akan dikemabangkan di masing- masing blok serta mengembangkan teknologi 

untuk menubuhkan rumput di padang penggembalaan tanpa menggunakan api. 

7. Apakah diperbolehkan melakukan pemanfaatan hutan pada blok perlindungan 

dalam hutan lindung? Boleh, tetapi tidak mengurangi fungsi utamanya.  

8. Bagaimana ketentuan kegiatan usaha pemanfaatan kawasan pada hutan 

lindung? Melakukan penetapan kawasan hutan dan batas – batasnya kepada 

masyarakat sekitar dan melakukan pemeliharaan tanda batas dan rekonstruksi 

batas.  

9. Bagaimana ketentuan kegiatan usaha pemanfaatan jasa lingkungan pada 

hutan lindung? Ketentuannya adalah tidak merusak lingkungan dan fungsi 

utamanya. 

10. Apa saja hasil hutan bukan kayu yang dapat dipungut pada hutan lindung? 

Mengambil buah kemiri dan asam biji, mengambil madu serta mengambil buah 

dan aneka hasil hutan lainnya. 

11. Bagaimana ketentuan pemungutan hasil hutan bukan kayu pada hutan 

lindung?Di utamakan adalah jenis endemik, tanaman yang akan di tanam harus 

memiliki produksi yang tinggi dan memiliki nilai jual yang tinggi. 

12. Darimana sumber biaya untuk penyelenggaraan pemanfaatan hutan pada 

wilayah hutan lindung?  Sumber biaya dari berbagai pihak, APBN,APBD,BLU, 

mitra lembaga donor, dana dari seadaya masyarakat dan sumber lain yang sah 

dan tidak mengikat. 

13. Apa tujuan pemanfaatan hutan? Untuk memanfaatkan kawasan hutan, 

memanfaatkan jasa lingkungan, memanfaatkan hasil hutan kayu dan bukan 

kayu serta memungut hasil hutan kayu dan bukan kayu secara optimal dan adil 

untuk kesejahteraan masyarakat dengan tetap menjaga kelestariannya. 

14. Siapa yang diperbolehkan melakukan pemungutan hasil hutan bukan kayu pada 

hutan lindung?  Sebagian masyarakat,  untuk mengambil umbi – umbian 

seperti : umbi gadung, talas, keladi, pinang serta kayu bakar.  

15. Apakah ada bantuan dari KPHL untuk membantu mempromosikan hasil hutan 

yang   dimanfaatkan oleh masyarakat ? Ada. promosi diawali dengan 

melakukan inventarisasi potensi, membuat profil potensi yang bisa kerja sama 

dan menyampaikan ke berbagai pihak. 

16. Apakah ada kesulitan atau hambatan dalam pelaksanaan kegiatan pemanfaatan 

hutan lindung berbasis pemberdayaan masyarakat (pemanfaatan kawasan, 

jasling, HHBK)? Ada. yaitu mengidentifikasi konflik melalui kegiatan 

sosialisasi dan penelitian sosial dan melakukan mediasi penanganan konflik 
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dengan musyarawah mufakat melalui pola pemberdayaan masyarakat dan 

pemecahan masalah.  

B. Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa (PMD)Prov/Kab 

1. Bagaimana kebijakan dan strategi pemda/pemprov dalam pengembangan 

(ekonomi) kawasan pedesaan berbasis perhutanan sosial (PS) ?  di bidang 

perlindungan ekonomi kebijakan pemberdayaan masyarakat harus diarahkan 

untuk menanggulangi masalah bencana alam, penyandang 

masalahkesejahteraan sosial dan bantuan kepada masyarakat miskin, termasuk 

didalamnya fasilitias pembentukan UMDes dan pengembangan kawasan 

perdesaan. Dan strateginya adalah meningkatkan pemahaman dan pengetahuan 

masyarakat terkait kebijakan, melaksanakan pelatihan secara berkala dan 

menyeluruh.  

2. Apakah ada forum musyawarah yang digunakan untuk menerima  pendapat 

saat kegiatan perencanaan dan sosialisasi? Tentu ada. lebih di utamakan 

dengan masyarakat dalam bentuk perdagangan untuk menjual hasil yang di 

dapatkan dari hutan lindung.  

3. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam mengidentifikasi potensi 

pemanfatan hasil hutan? Keterlibatan masyarakat dalam tahap pemanfaatan 

relatif berpartisipasi secara aktif dalam segala hal terutama dalam  memberikan 

informasi  

4. Apa saja hambatan yang  dihadapi oleh masyarakat dalam mengembangkan 

usaha pemanfaatan? Kurang mendapatkan modal dan tidak fokus dalam 

mengembangkan usaha dikarenakan belum mendapat bimbingan dari yang 

berwenang.  

5. Bagaimana persaingan antar pedagang di kawasan hutan lindung terkait 

penjualan hasil hutan? Mengenai persaingan masih dalam taraf normal, dan 

masyarakat tidak bergantung pada usaha yang ada di kawasan hutan lindung 

saja dikarenakan sebagian masyarakat mempunyai pekerjaan tetap.  

6. Bagaimana pengelolaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana pada obyek 

wisata mengikut sertakan masyarakat? Menyediakan sarana penunjang dan 

pelayanan pengelolaan wisata alam.  

7. Rata-rata yang berdagang di obyek wisata di dominasi kaum Bapak  atau kaum 

Ibu-ibu  ? yang berdagang kebanyakan adalah kaum ibu- ibu.  

8. Apakah selama ini Dinas Pariwisata (pengelola) pernah mengadakan 

pembinaan terhadap masyarakat tentang pembinaan kerjasama? Pernah. 

Tetapi hanya untuk perwakilan dari beberapa masyarakat saja 

C. Dinas Pariwisata 

 

1. Bagaimana kebijakan dan strategi pemda/pemprov dalam pengembangan 

(ekonomi) kawasan perdesaan berbasis perhutanan sosial (PS) ? Pada 
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umumnya kebijakan yang dikeluarkan oleh Pemerintah yang berkaitan 

dengan perhutanan sosial cenderung kurang memihak kepada masyarakat. 

Dan strategi yang bcukup tepat adalah menyusun peta Indikatif dan Areal 

Perhutanan Sosial (PIAPS), menyusun blue print area PS yang menunjukkan 

target dan membentuk kelompok kerja (Pokja) dan strategi yangterakhir 

adalah percepatan hutan adat.hutan adat di identifikasi, di petakan dan di 

tetapkan pengelolannya oleh masyarakat adat.    

2. Adakah hubungan kerjasama antara Dinas Pariwisata dengan masyarakat 

ataupun lembaga lain terkait pemanfaatan hasil hutan bukan kayu? Ada. kerja 

sama untuk mendukung ketahanan pangan, kerjasama pemanfaatan hutan di 

KPH dan kemiraan kehutanan. 

3. Apakah ada organisasi atau wadah untuk masyarakat menjual hasil hutan 

yang di peroleh? Ada. berbentuk koperasi.  

4. Apakah Dinas Pariwisata pernah melakukan koordinasi dan komunikasi 

dalam memajukan sektor pariwisata? Pernah. Dengan cara melakukan temu 

wicara dengan beberapa masyarakat yang terbentuk dalam organisasi UKM 

untuk memantau sejauh mana persentase penjualan.  

5. Bagaimana strategi komunikasi pemasaran yang seharusnya dilakukan Dinas 

Pariwisata dalam memasarkan produk lokal? Salah satu strategi yang 

digunakan adalah pembentukan kelompok – kelompok tani hutan,kelompok 

ini berfungsi sebagai kelas belajar. Dan untuk melaksanakannya, dinas 

pariwisata juga mengharuskan para pengusaha HPH yang kemudian 

disempurnakan menjadi Program Pembangunan Masyarakat Desa Hutan 

(PMDH)  

6. Hambatan apa saja  yang dialami oleh Dinas Pariwisata dalam pengembangan 

pemasaran produk – produk dari masyarakat?  Persedian barang yang bersifat 

musiman, , kurangnya informasi jaringan pasar, minimnya perencanaan 

dalam menjalankan usaha dan kurangnya ilmu pengetahuan maupun 

kemampuan yang dimiliki masyarakat serta masalah kualitas dan masalah 

jarak. 

7. Siapa saja yang berpartisipasi dalam pengembangan pariwaisata? Pemerintah 

pusat dan daerah, pengamat pariwisata, pekerja pariwisata, wiraswsta dan 

masyarakat sekitar. 

8. Seberapa besar peran pemerintah daerah dalam mengembangkan tempat 

wisata? Pemerintah daerah merupakan salah satu stakeholder di dalam 

pengelolaan bidang pariwisata dan berperan dalam meningkatkan devisa dan 

pendapatan asli daerah  dengan cara mengembangkan daya tarik wisata serta 

memfasilitasi sarana dan prasarana untuk memenuhi kebutuhan wisatawan 

serta  menambah kegiatan promosi yang dilakukan  dengan mengikuti event– 

event pariwisata dan melakukan promosi  melalui media elektronik.   
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Lampiran 3 : Hasil Uji Kruskall Waliss 

 

 

Hasil Uji Kruskall Waliss 

 

Uji Post Hoc Kruskal-Wallis dengan menggunakan Uji Mann Whitney U 

 

Ha → Hipotesis sementara, diperoleh dari hasil uji Kruskal-Wallis yang 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan variabel (pengetahuan, perilaku, sikap, 

preferensi) antar Desa  

Ha= Ada perbedaan (pengetahuan, perilaku, sikap, preferensi) antara desa. 

Karena n > 20 maka pengambilan keputusan didekati dengan sebaran normal. 

Jika nilai Zhitung < Zα5% maka, ada perbedaaan atau Ha diterima, dan 

sebaliknya jika nilai Zhitung > Zα5% maka, tidak ada perbedaaan atau Ha ditolak. 

(Zα5% = 1.96).  

Hasil uji Mann Whitney U pada setiap setiap variabel (pengetahuan, 

perilaku, sikap, preferensi) antar semua desa berbeda. Perbedaan tersebut 

ditunjukkan dengan nilai zhitung yang lebih kecil daripada Zα5%. Dalam uji Mann 

Whitney U perbedaan antara dua kelompok data dilihat dari median maupun mean 

sehingga semakin besar perbedaan nilai rata-rata pengetahuan antara desa satu 

dengan lainnya maka akan semakin besar selisih nilai zhitung dengan ztabel. Hasil uji 

uji Mann Whitney U selengkapnya tersaji dapa tabel dibawah ini. 

 

Pengetahuan 

    Tulakadi Fatuketi Raimanus Kenebibi 
Rata-rata 

pengetahuan 

Tulakadi -    5.1 

Fatuketi 
-

0.416* 
-   5.2 

Raimanus 
-

1.528* 

-

1.024* 
-  5.4 

Kenebibi 
-

3.587* 

-

3.308* 

-

2.379* 
- 5.7 

Keterangan: *= ada perbedaan pengetahuan antar desa 

 

Perilaku 

Desa Raimanus Kenebibi Tulakadi Fatuketi Rata-rata perilaku 

Raimanus -    5.5 

Kenebibi 

-

0.037* 
-   

5.6 

Tulakadi 

-

1.870* 

-

2.347* 
-  

5.8 

Fatuketi 

-

3.589* 

-

3.658* 

-

1.693* 
- 

6 

Keterangan: *= ada perbedaan pengetahuan antar desa 
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Sikap 

Desa Raimanus Tulakadi Kenebibi Fatuketi Rata-rata sikap 

Raimanus -    5.2 

Tulakadi 

-

3.067* 
-   

5.7 

Kenebibi 

-

3.592* 

-

0.978* 
-  

5.9 

Fatuketi 

-

4.453* 

-

1.752* 

-

0.230* 
- 

6 

Keterangan: *= ada perbedaan pengetahuan antar desa 

 

 

 

Preferensi 

Desa Raimanus Kenebibi Tulakadi Fatuketi 
Rata-rata 

preferensi 

Raimanus -    5.4 

Kenebibi 

-

3.593* 
-   

5.9 

Tulakadi 

-

2.604* 

-

0.245* 
-  

5.9 

Fatuketi 

-

5.392* 

-

2.312* 

-

1.678* 
- 

6.2 

Keterangan: *= ada perbedaan pengetahuan antar desa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




